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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu materi mata pelajaran matematika dalam kurikulum KTSP 

2006 untuk kelas VIII SMP adalah garis singgung persekutuan dua lingkaran. 

Materi ini masuk pada materi pokok geometri. Sehingga untuk dapat 

memahami materi ini terdapat dua faktor yang paling menentukan, yaitu (1) 

ada wujud nyata bendanya, bisa dalam bentuk gambar, dengan kata lain, untuk 

memahami materi ini wajib menggunakan media pembelajaran, dan (2) 

penguasaan konsep matematika yang dimiliki oleh guru. Kegunaan dari materi 

ini adalah untuk menyelesaikan berbagai permasalahan di kehidupan sehari-

hari yang melibatkan garis singgung lingkaran, misalnya menentukan panjang 

rantai sepeda yang melingkar pada gir. Tentu karena bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari, maka pemahaman konsep siswa terhadap materi ini 

penting. 

Menurut guru matematika SMPN 12 Madiun siswa masih mengalami 

kesulitan di materi garis singgung persekutuan dua lingkaran. Sebagian besar 

kesulitan yang dialami oleh siswa di kelas tersebut lupa materi prasyarat, yaitu 

tentang teorema pytaghoras serta belum dapat membedakan antara garis 

singgung persekutuan luar dan garis singgung persekutuan dalam. Akibatnya 

siswa merasa kesulitan ketika menyelesaikan soal latihan. Selain itu, kendala 

lain yang dialami oleh guru adalah, harus menggambar manual menggunakan 

penggaris dan jangka pada saat menyajikan materi dan soal latihan tentang 
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garis singgung lingkaran. Proses menggambar ini cukup memakan waktu. Pada 

saat guru menggambar, siswa banyak yang melakukan kegiatan yang tidak 

relevan dengan pembelajaran. Misalnya, berbicara dengan teman sebangku 

sehingga membuat kondisi kelas menjadi gaduh. 

Kondisi tersebut mendukung pendapat yang diajukan oleh peneliti, 

yaitu wajib digunakan media pembelajaran pada saat pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas. Media pembelajaran menurut Rosyada (2008: 8) adalah 

segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Selain 

itu, Rusman (2012: 164)  menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

mendatangkan banyak manfaat, yaitu (1) Pembelajaran akan lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. (2) Materi 

pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih 

baik. (3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. (4) Siswa lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.   

Media pembelajaran memiliki banyak jenis. Di era sekarang, media 

pembelajaran berbasis komputer (software) sangat digemari. Terdapat beberapa 

keuntungan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer menurut 
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Hannafin dan Peck (Vigih H.K, 2011:96), yaitu (1) memungkinkan terjadinya 

interaksi langsung antara peserta didik dengan materi pelajaran, (2) proses 

belajar dapat berlangsung secara individual sesuai dengan kemampuan belajar 

peserta didik, (3) mampu menampilkan unsur audio visual untuk meningkatkan 

minat belajar (multimedia), (4) dapat memberikan umpan balik terhadap respon 

peserta didik dengan segera. Salah satu software yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran matematika adalah Geogebra. Menurut 

Hohenwater dan Fuchs (2004), Geogebra memiliki beberapa manfaat jika 

digunakan sebagai media pembelajaran, yaitu (1) dapat digunakan untuk 

demonstrasi dan visualisasi konsep-konsep matematika, sehingga tingkat 

keabstrakan matematika dapat berkurang, (2) dapat digunakan sebagai alat 

bantu konstruksi, sehingga dapat digunakan untuk visualisasi dari konstruksi 

konsep matematika tertentu, (3) dapat digunakan sebagai alat bantu penemuan, 

sehingga siswa dapat menggunakan Geogebra untuk membantu menemukan 

konsep matematika tertentu. 

Penggunaan Geogebra untuk menunjang proses pembelajaran 

matematika telah banyak dilakukan. Penerapan Geogebra telah dilakukan pada 

banyak konsep matematika. Berdasarkan hasil penelitian Iin Nur Indahsari 

(2013: 97-98), penggunaan Geogebra untuk perancangan perangkat 

pembelajaran matematika pada sub pokok bahasan nilai-nilai stasioner untuk 

kelas IX IPA menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan praktis, 

meskipun belum efektif. Menurut hasil penelitian tersebut, kriteria praktis 

dipenuhi berdasarkan hasil nilai kemampuan guru dalam mengelola 



4 
 

  

pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan Geogebra 

memungkinkan guru dapat mengelola pembelajaran matematika dengan baik. 

Selain itu, kriteria praktis juga diperoleh berdasarkan keaktifan siswa dan guru 

selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 

siswa dan guru masuk pada kriteria cukup aktif. Tentunya aktifitas ini adalah 

aktifitas yang relevan dengan proses pembelajaran. 

Dengan demikian, ada kemungkinan penggunaan Geogebra dalam 

penyajian materi garis singgung lingkaran dapat mengurangi kesulitan siswa 

dalam mempelajari materi tersebut dan dapat membantu guru untuk dapat 

menyajikan materi tersebut dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan 

Geogebra untuk sub pokok bahasan garis singgung persekutuan dua lingkaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu bagaimana proses dan 

hasil pengembangan media pembelajaran matematika menggunakan Geogebra 

pada sub pokok bahasan Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan ini adalah untuk 

mengetahui proses dan hasil pengembangan media pembelajaran matematika 
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menggunakan Geogebra pada sub pokok bahasan Garis Singgung Persekutuan 

Dua Lingkaran. 

 

D. Pentingnya Pengembangan 

Hasil pengembangan media pembelajaran matematika menggunakan 

Geogebra pada sub pokok bahasan garis singgung persekutuan dua lingkaran 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Guru Matematika, (a) sebagai alternatif media pembelajaran untuk sub 

pokok bahasan garis singgung persekutuan dua lingkaran,  (b) membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru 

karena berbasis TIK. 

2. Siswa, media pembelajaran ini nantinya dapat digunakan sebagai alat bantu 

dalam memahami materi garis singgung persekutuan dua lingkaran. 

3. Bagi peneliti, sebagai wahana untuk mempraktekkan teori-teori tentang 

Geogebra yang telah diperoleh pada matakuliah Program Aplikasi 

Komputer dalam Matematika. 

4. Bagi Peneliti Lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang serupa, atau penelitian lain yang juga menggunakan software 

Geogebra. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah file Geogebra 

sebagai media pembelajaran matematika pada sub pokok bahasan garis 
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singgung persekutuan dua lingkaran. Selain itu, terdapat produk-produk lain 

yang mendukung media pembelajaran, yaitu: Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Buku Petunjuk Guru (BPG), Buku Kerja Siswa (BKS), 

dan Tes Hasil Belajar (THB). 

  

F. Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan ini perlu diuraikan pembatasan-pembatasan agar 

hasil pengembangan menjadi lebih terarah dan berkualitas, sehingga pada 

pengembangan ini dilakukan pembatasan sebagai berikut, (1) Pengembangan 

dilakukan hanya untuk sub pokok bahasan garis singgung persekutuan dua 

lingkaran pada tahun pelajaran 2016-2017, (2) Subyek yang dipilih adalah 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Madiun, hal ini dilakukan dengan 

petimbangan bahwa masalah awal ditemukan di sekolah tersebut. 

 

G. Definisi Istilah  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa definisi istilah yaitu: 

1. Pengembangan adalah  proses, cara, perbuatan mengembangkan (KBBI, 

1988: 414) 

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 

menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien dan efektif  (Rosyada, 2008: 8) 
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3. Geogebra adalah sistem software baru yang memungkinkan terintegrasinya 

geometri dan aljabar secara dinamis dalam satu alat yaitu komputer untuk 

pendidikan matematika (Hohenwater dan Fuchs, 2004) 

4. Sub Pokok Bahasan Garis Singgung Persekutuan dua Lingkaran adalah 

Materi yang terdapat pada kelas VIII semester II dan sesuai dengan Standar 

Kompetensi mata pelajaran Matematika untuk MTs/SMP. Materi ini akan 

mempelajari tentang kedudukan garis singgung persekutuan dua lingkaran, 

panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran dan panjang garis 

singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 


